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1.1 Latar Belakang

Pengurangan kesenjangan menjadi salah satu fokus tujuan yang ingin dicapai
oleh semua pegara (Arzagi & Astuti, Mﬂﬂq.l ini tercermin dalam Susiainable
Development Goals (SDGs) yang disepakati oleh semua pemimpin negara yang
mewﬂkiii_mﬁimmm adalah tujuan pembangunan baru
menggantikan MDGs (Mfillenium Development GunMjmmia “sebelumnyn pada
tahun 2015, SDGs bertujitan untuk membanti ketertinggalan pembangunan di
berbagai negura di seturuh dunia dengan target tahun 2015 hingga 2030. Penurunan
kesenjangan menjadi target SDGs nomor 10. Datam SDGs menwat 17 tujusn yang
mncuhlp- prosedur bagaimann masysrakat dspat hidup dengan dammsitanpa
kekerusan, bebiss dori diskriminasi, memiliki partisipasi akiif. serts adanya
pemerintaban yang transparan untuk kerjg sama unlum.hﬁil@i].:ihat.

Tujuan dan pembangunan: berkelanjutan memiliki peronan yang sangat
l:rusmi’hgunhmhmmmk lndnmih‘[ﬂ]pas.l dari masyarakat
serta pemerintah darah sangat dibutuhkan untuk menidukung peran SDGs. Melalui
tujuan pembangunan berkelanjutan ini. Indonesia berpotensi untuk menjadi negara
yang maju, mampu berkembang dalam berbagai bidang. serta dapat melaksanakan

dan menerapkan prinsip ekonomi yang berkelanjutan dengan eara yang baik dan
menyeluruh, sehingea Indonesia dapat menjadi negara maju yang seutuhnyn.
Salah satu tujpan utama dan Sestainable Development Goals (SDGs) yaitu

mengatasi kesenjangan, termasuk di dalamnya kesenjangan distribusi pendapatan



yang masih menjadi tantangan besar di banyak negara, baik negara yang maju
maupun berkembang. Hal ini dikarenakan sangat tidak mungkin sehap orang dalam
suaty masyarakat uniuk mendapatkan pendapatan yang sama. Hal ini terlihat dari
adanya peleang dan manfaat yang bervariasi tergantung pada status sosial yang
berbeda di masyarakat. Oleh karena itup tidak mengherankan jika masalah
kesenjangan selalu muncul di har@&_ntipwjhph. baik di negara berkembang
mavpun di ::@mjmg mnjﬂw [A:r.iz e uLIBi‘S}.Di Indonesia, isu ini
menjadi perhatian . yang  serius Karena tingginya ﬁ:gknt kesemjangan dapat
menghambat pmml‘lm-ymg inklusif dan memicu ketidakstabiian sosial.

Pada faktanya, timbulnya ketidnkmerataan disebabkan oleh pembangunan
atas ekonomi yang tidak merata di dalam suatu deerah ataf negara. Hal ini tentu
berdampak pada kesejahteraan yang dinilai dari pendapatan yang diperoleh dari per
kapita penduduk yung tidak sama. bahkan bisn menyebabkan ketidakseimbangan
kondisi ekonomi antar berbagai wilyah. Jika hal ini terus dibiarkan, hal yang
mnﬁhwnﬁrkmjuslm dimana wilayah yang mempunyui pendapatan yang rendah
cenderung disbaikan dalam hal pembangunan konomi yang dapat mendukung
peningkatan pendapatan masyarakat di wilsyah yang bersangkutan (Harjadi &
Komarudin, 2021). Akibatays, kesenjangan wpndnpﬂlﬂn akan semakin
besar dan dapat berpotensi menimbulkan ketidakstabilan sosial serta menghambat
pertumbuhan ekonomi yang inkusif dan berkelanjutan

Kesejahteraan perekonomian memegang kunci dalam pembangunan ekonomi
di seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia (Nurain & Juliannisa, 2022) Pada

dasamya, pembangunan ditujukan untuk menyelesalkan permasalahan dan



menciptakan pembanguran suatu negara (Rahman & Putr, 2021). Menurut,
Hariani (2019) penciptaan kesejahterasn membutubkan pertumbuhan ekoromi
yang kuat serta pemerataan dalam distribusi pendapatan. Sebagai sebuah negara
yang terdiri dari ribuan pulau, Indonesia tidak dapat menghindari risiko vang timbul
akibat berbagai keberagaman karoktepistik wilayahnya. Kebemgaman ini
mencakup perbedaun: dalam mmm doya alem, dan timgkat
pembangunan ekonomi, yung semuanys dapat berpengarih pada stabilitas sosial
dan ekonomi.

Pmdmm karakteristik ini memiliki Wﬂh @ilﬁka.n terhadap
pembentukan struktur perkembangan ekonomi (Oleh karena iy, singat wajar
apabila pola perkembangan ekonomi di Indonesia bervarissi. Keberagaman ini
berpwmhyﬁi motivasi untuk berkembang, yang pada akhirmya mmﬂlntkan
beberapa daerah mengalami pertumbuhan yang pesat. sementara wilayah fannya
tertinggal dalam pertumbuhannya. Hal ini menciptakan perbedasn ckonomi yang
besar dan kemginan untuk maju tersebut kemudian menyebabkan munculnya
ketidakseimbangan dalam pembangunan don pendapatan di antar dacrah

Kesenjangan adalah suaty mosalah yang sangnt rumit dan kompleks

sehingga menjadi suatu realita dan isu yang szlingﬂl 'gié?i'iling untuk segera ditinjau
serta diatasi oleh negara-negara maju maupun negara-negara vang sedang
berkembang. Kesenjangan distribusi pendapatan dapat didefinistkan sebagai
distribusi vang tidak seimbang dari total pendapatan nasional di antara berbagai

rumah tangga suatu negara (Istikharoh et al., 2020}, Dengan kata lain, kesenjangan



distribusi pendapatan adalah jumlah pendapstan yang diterrma oleh berbagai
lapisan masyarakat yang mengakibatkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok kava dan kelompok miskin.

Kesenjangan distribusi perdapatan adolah isu penting bagi pembangunan di
setiap negara. Kesenjangan distribusi pendapatan berkaitan dengan cara distribusi
pendapatan yang diterima oleh mhﬂ di suatu negara. Semakin tinggi
kesenjangan distribusi pendaputan menunjukkan hahwa distribusi pendapatan
dalam masyarakat semakin tidak seimbang. Akibatnya, hal ini akan memperbesar
kesenjangon antara kelompok masvarakat yang memuliki tingkat ekonomi relatif
baik dengan mereka yang memperoleh pendapatan yang rendah (Febrivani & Aris,
2021).

‘Kesenjangan ini kenystaannys menjadi masalsh dalam pembangunan
mianusia dan tidak bisa dihilingkan dalam pembangunan suatu daersh. Kesenjangan

distribusi pendapatan bukan hanya terjadi dalam skals negara saja. akan tetapi juga

bisa ferjodi dalam skala regiona! yang luas (Khoirudin & Mustain, 2020).
Kesenjangan ini terjadi kirena sektor-scktor utama di suaty duerah hanya terfokus
pada daerah-daerah tertentu sape. Meskipun, pemerintah telah melaksanakan

berbagai upaya untuk membangun negarm dan mengatasi masalah ketidakadilan
ekonomi, kesenjangan ini tfziap menlngk.nl. terlebih terlihat pada tingginya angka
kemiskinan serta perbedaan pendapatan di berbagai daerah di Indonesia.
Kesenjangan distribusi pendapatan memiliki dampak yang mengakibatkan
berbagai kondisi, termasuk ketidakmerataan distribusi pendapatan yang tinggi bisa

menimbulkan ketidakefisienan dalam perckonomian. Berdasarkan laporan bank



dunia tahun 2015, kesenjangan distribusi pendapatan di Indonesia mengalami
peningkatan signifikan sejak tahun 2000. Fenomena ini terjadi karena pertumbuhan
ekonomi tidak dirasakan oleh semua lapisan masyarskat, melainkan hamya 20
persen penduduk dengan penghasilan tertinggi,

Kesenjangan distnbusi  pendapatan. berhubungan dengan  distribusi
pendapatan vang diterima oleh masyarakat dalom suatu negara. Semakin tinggi
kesenjangan distribusi pendapatan berarti akan memperparah kesenjangan (gap)
antara masyarakat dengan kondisi ekonomi yang lebili baik dan masyarakat yang
memiliki penghasilan rendah (Dondo et al., 2019), Namun, tingkat pendapatan ini
mem bentuk dari ketidaksetaraan ekonomi di dalam masyiirakat. yang
sl il et dapat menyebablkan konflik sosial dan menghambat pertumbuhan
ekonomi yung inklusif

Kesenjangan distribusi pendapatan bukan hanya terjadi dalsm skal negara
g#‘nknhtetqn Juga bisa terjadi dalam skala mgiﬁﬁi M{ms (Khoirudin &
Mustain, 2020). Kesenjangan distribusi pendapatan di setiap provinsi di Indonesia
masth terjadi dan perbedsan nya tergolong cukup timggi Provinsi yang
menunjukkan mm tinggi adalah ﬂnﬂﬁ Istimewn Yogyakarta,
Kemudian, disusul oleh DKl fakarta, Jawn Barat, Gorontalo dan Jawa Timur.
Daerah Istimewa Yogyakarta yang hanya memiliki lima wilayah yang terdiri dari 4
kabupaten dan | kota. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi satu kawasan
dengan kesenjangan tertinggi di Indonesia. Fenomena i dapat dipahami dari

berbagaiaspek. seperti tingginya konsentrasi pendidikan tinggi dan partwisata yang



menarik investasi. tetapi tidak diikuti dengan pemerataan kesempatakan kerja bagi
seluruh lapisan masyarakat.

Untuk mengukur kesenjangan distribusi pendapatan di suatu wilayah, Badan
Pusat Statistik (BPS) menggunakan Indeks Gini stau Gini Rasio, yaitu merupakan
ukuran yang umum digunakan untuk mengukur derajat stay menilai tingkat
ketidakmerataan distribusi perdapm_di.ﬂum wilayah. Nilai gini rasio berada
antara O sampai dengan |, dimana semakin besar nilui gini rasio menunjukkan
bahwa tingkat kmmm semakin tinggi, Hal ini berarti bahwa jurang
konomi yang tcjadi antars kelorpok-kelormpok di wilayah fefscbut semakin fuzs
Ketika angka gini rasio mendekati 1, ini menunjukkan bahwa sebagian kecil dari
populasi menguasai sebagian kekayaan, sementara scbagisn besar masyaralkat
hﬂmﬂ.hﬂm‘hﬁlm kondisi yang jauh lebih renduh. Berikut ini lﬂﬂ‘lhgﬂﬂ gini
fasio lima, yaitu sebagai berikut

Gini Rasio 5 Provinst Tertmggr dan Nasional Tahun 20482074
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Gambar 1. 1 Ginl Raslo § Provinsl Tertinggl dan Nastonal Tahun 2018-2024
Sumber; Badan Pusat Statistik, 2022-2024



Gambar diatas meminjukkan bahwa provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
memiliki tingkat gini rasio tertinggi pada tahun 2018-2024. Menurut Badan Pusat
Statistik, tingkat gini rasio di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam kurun
waktu tujub terakhir vaitu pada tshun 2018.2024 sangat tinggi daripada provinsi

—r——
Gambar 1. 2 Gini Rasio Provinsi DIY Pada Tahun 2019-2024
Sumber: Badan Pusal Statistik, 2019-2023
Tabel diatas menunjukkan Gini rasio tercatat sebesar 0,428 pada tahun 2019,
lalu naik pada tahun 2020 sebesar 2.10%. Kemudian pada tahun 2021 turun sebesar
0.229%. Pada tabun 2022 naik kembali sebesar 5,28%, tahun 2023 turun sebesar
2,18% dan pada tahun 2024 turun 51.23%. Tabel diatas diambil dari data Badan
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Pusal Statistke (BPS) gini msio Daerah Istimewa Yogvakarta pada tahun 2019-
2024, Menurut Badan Pusat Statistik, angka gini rasio di Provinsi Duaerah Istimewa
Yogyakarta selama kurun waktu enam tahun, yaitu pada tahun 2019-2024 selalu
berada diatas angka gini rasio nasional.

Salah satu faktor yang mempengamuhi kesenjangan distribusi pendapatan
adalah upah minimum yang nwnjadi'_d_gmuﬂﬁkmemhi kebutuhan hidup yang
layak (Rabmas & Poti, 2021). Upah i i menjafktor yung berperan
dalam memorunkan kesenjangan  distribusi pendapatan dan meningkatkan
kesejabternan dan dapat meninghitkan pen:,ferapm.m kerja yang tinggi dengan
lingkungan pasar yang kompetitif (Hanum & Sarlia, 2019) . Melahii penetapan
upah minimum yang cukup. pekerja di sektor-sektor dengun ﬁpﬁw&m

m penghasilan yang lebih baik. sehingga akan meningkatkan daya beli
‘mercka dan berkontribusi pada peningkatan kuslitas hidup mereks.

Penelittan Sutiono & Syafitri (2018) upah minimum  mempengarubi
kesenjangan distribusi pendapatan karena dapat mengurangi kesenjangan distribusi
pendapatan di tingkat provinsi dan wilayah melalui peluang kerja yang baru.
ﬂn&npwmw manfast bagi individu yang aktif dalam
perekonomian serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Menurut pcneliiiaﬁ-l;'ir'da'u..s & Hasmarini fiﬁﬁl menemukan bahwa upah
minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesenjangan distribusi
pendapatan berarti, apabila upah naik, maka kesenjangan distribusi pendapatan

akan menurun. Ketika upah meningkat. hal ini berarti dayn beli masyarakat



berperan dalam menentukan kesejahteraan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari hari.

Upah minimum dianggap sebagai instrumen yang efisien untuk mengurangi
kesenjangan distribusi pendapatan. Upah minimum merupakan salzh satm
komponen yang menentukan kescjaht

n penduduk di suatu negara. Hal ini

|
ETTEE |
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Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa dalam setiap tahun nya mengalami
peningkatan di Provinsi Daersh Istimewa Yogyokarta. Pada tahun 2019, upah
minimum ditetapkan sebesar Rp 1.570.923. Pada tahun 2020 naik sebesar 8,51%.
Kemudian tahun 2021 naik kembali sebesar 3,54%. Pada tahun 2022 naik sebesar



4.30%, tahun 2023 naik sebesar 7,65% dan pada tahun 2024 naik sebesar 7,27%.
Menurut Badan Pusat statistik, tmgkat upah minimum di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam kurun waktu enam tahun terakhir yaitu pada tahun 2019-2024
selalu berada dibawah angka upah minimum nasional.
Indeks Pembangunan Manusia {[PM}Mmut‘Fldﬂn & Sugianto {2022), Indeks
Pembangunan: Manusia yang tinggi akan menurunkan kesenjangan distribusi
pendapatan masyarakat. Hal ini dikarenakan peningkaian kualitas pendidikan,
vang lebih merata. Sementara itu. berbedn dengan penelitian yang dilikukan oleh
M:.Eﬁ"'ih'.{mﬁ} yang menyatakan bahwa IPM vang tinggi dapat menyebabkan
meningkatnya kesenjangan. Hal ini terjadi karena ketika individu memiliki
keternmpilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. mereka skan mendapatkan
pekerjsan dengan pendapatan yang lebih baik. Sehaliknys, jika mdividu tidak
mmliﬁl keterampilan yang dibutuhlan, maka wnmﬁnnms.
Indeks pembangunan manusia. sdalah indikator penting unfub mengukur
keherl‘lﬁhthhumﬁgkm.hﬂlﬂﬂs hidup atay kesejahteraan masyarakat.
Dengan demikian, Indeks Pembangunan Lﬁuﬂﬂj dapat  digunakan untuk
menetapkan peringkat atau level pembangunan suatu daerah atau negara (Ismail et
al, 2021}). Selain itu, indikator ini mencerminkan kualitas hidup masyarakat melalui
tiga aspek utama, yaitu kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. Kesenjangan ini
kemudian berdampak pada perbedaan peluang dalam memperaleh pekerjaan, yung

pada akhirnya memperburuk kesenjangan distribusi pendapatan. IPM antar



Kabupaten'Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami peningkatan pada
tahun 2019-2024.

P& Nasional dan Provinss DIY Tahun 2019-2034

diatas angka persentase Indeks Pembangunan Manusia nasional.
Indeks Pembangunan Manusis di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
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hidup. Meskipun Indeks Pembangunan Mamusia sering kali diartikan sebapai
kesejahtersan masyarakat, kenyataannya, pertumbuhan yang tidak merata dalam
bidang pendidikan dan ekonomi dapat memicu kesenjangan distribusi pendapatan
yang lebih besar.

Provinsi Daerah lstimewa Yogyakarigyang menuliki keragaman sosial dan
ekonomy, terdapat kelompok mﬂsymmmkun manfaat dar peningkatan
Indeks Pembangunsin m sementarn it kelompok  lainnya  tetap
Eﬂpmﬂihn.ﬁ:lmﬁm i'if:senjangnu mglgﬁﬁammmm mereka
mereka yang tidak. Kenaikan Indeks Pembangunan Manusia di Duerih Istimewa
Yogyakarta bisa dipengaruhi oleh beragam hal. seperti pertumbuban sektor
parivwisati, investasi pada infrastrukiur, dan program-program sosial vang bertujuan
untuk 1mﬂn§mhn kualitas hidup

Salah satu faktor utama yang berkantribusi :I;hm} enjangan distribusi

pendapatan adalah keberadaan penduduk miskin. Penduduk vang hidup dalam
kemigkinan, diartikan sebagai individy atau kelompok yang tidak memiliki cukup
sumber  dayn mmk memenuby kebutuhan  mendasar mereka. Sering  kali
terperangkap dalam siklus kemiskinan yang keras untuk diatasi. Mereka mengalami
berbagai rintangan, termasuk akses yang terbatas ié'ﬂladup pendidikan. layanan
kesehatan, dan kesempaton kerja yang lavak. Kendola-kendala ini tidak hanya
berdampak langsung pada pendapatan mereka, tetapi juga memperburuk

kesenjangan distribusi pendapatan yang lebih luas dalam masyarakat.



Menurut Kunenengan et al. (2023) kesenjangan distribusi pendapatan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. salah satunya adalah tingkat kemiskinan, karena
jika kesenjangan pendapatan terus menerus terjadi, hal itu skan meningkatkan
tingkat kemiskinan serta masalah ketidakmerataan dan kemiskinan saling berkaitan
erat. Salah satu masalah yang sering dialamigleh negara-negara yang berkembang
termasuk Indonesia 3

hsﬂiﬁ& Fmdu:[ukhﬂltm Provinsi TH
Tahun 2019-2024

.'

o
]
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—Watlnngl =0 Yogyakarin

Gambar 1. § Persentase Penduduk Miskin Provinsi DIY dan Nasional Tahun 2019-
2024
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019-2024
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Berdasarkan grafik di atas diketahui babwa penduduk miskin mengalami
fluktuasi. Diketabui babwa pada tahun 2019 tercatat 11, 70%, kemudian pada tahun
2020 naik 4.96%, Pada tahun 2021 naik 4.23%, lalu pada tabun 2022 turun 1 1.41%,
tahun 2023 turun sebesar 2,65% dan pada tahun 2024 turun sebesar 1,90%. Menurut
Badan Pusat Statistik, angka persentase penduduk miskin di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dakam kurun-wakiu enam tahun terakhir vaitu pada tahun
1[!]9-2024__% hﬁt‘m:la mwmmm penduduk miskin nasional.
Fluktuasi jumlah penduduk miskin yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
migrasi, perubahan ckonomi, dan kebijakan sosial, dapat berdampak signifikan
terhadap kesenjangan distribusi pendapatan pada dacrah ini

Fluktuasi jumlah penduduk miskin di Daerah IstirmWI'quﬁn'li sering
kauli disebabkun oleh migrasi penduduk duri duerah lain yang mencari peluang
gkonomi yang lebih baik. Nsmun, tidak semua orang vang migrasi mampu
memperbaiki kualitas hidup mereks. Bunyak dari mereka yang terperangkap dalam
sektor informal dengan pendopatan yang rendah, yang berkontribusi pada
peningkatan jumlah penduduk miskin. Selain i, fakfor-faktor seperti tingkat
pendidikan yang rendah, hm keterampilan. serta akses vang terbatas
terhadap lyanan keschatom dan sosial juga memperburuk kondisi mereka.
Kenaikan kesenjangan distribust di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat
disebabkan oleh kesenjangan dalam distribusi sumber daya dan kesempatan.

Faktor lain yang menyebabkan kesenjangan adalah jumlah keluarga penerima
manfast. Jumlah keluarga penerima manfaat adalah keluargs vang mendapatkan

bantuan sosial dari Program Kelusrga Harapan (PKH) vang telah memenuhi syarat
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vang ditetapkan dalam keputusan (Siregar. 2021). Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah sslah satu program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada
keluarga yang miskin dan rentan (Kemensos RI, 2025). Tolak ukur sasuran
penerima Program Keluarga (PKH) adalah masyarakat miskin yang berada di
3 kesejahteraan sosial. Hal in1
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Jumlah Keluargs Penering Manfaat Provinsi DIY dan Nasional
Tabhun 2019-2024

Fluktuasi jumlah keluarga penerima manfaat sosial di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunva adalah
perubahan perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga, seperti kenaikan
pendapatan. kehilangan pekerjaan, atau pergeseran status pekerjaan informal ke

16



pekerjaan formal. Selain itu, skurasi data mengenai jumlah penduduk serta
pembartan data vang dilakukan seeara nutin juga mempengaruhi jumlah keluarga
yang tercatat sebagai penerima manfaat. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah
kebijokan pemerintah daerah dalam menetapkan syarat kelayakan serta efektivitas
koordinasi antara lembaga yang terlibat dalam proses verifikasi dan validasi data.
Berdasarkan pemaparan latar hﬁhkﬂdrﬂutﬂkan pengaruh variabel bebas
upah minimuny, indeks

sibangunan s, il ek miskin do
jumlal keluarga penerima manfaat terhadap kesenjangan distribusi pendapatan di
Provinsi Daerah Istimews Yogyakarta, maka pemulis tertarik untuk melakukan
penelition dengan judul “Determinan Kesenjangan Distribusi Pendapaton di
Provingi Daerah Istimewa Yogyokarta™,

_ distribusi  pendapatan  masih menjadi isu permasalshan
Ehmm yang berpengaruh tidak hanya pada stabilitas sosialtetapi juga
menghambat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Rata-rath kesenjangan
distribusi pendapatan menunjukkan batwa wilsvah Daerah Istimewa Yogyakarta
beradagli katemor tarfingi di Indonesia: Pada feten wakh: enam tshun terakhir,
4 menempati posisi tertinggi dibandingkan
dengan provinsi lam yang ada di Indonesia. Dengan demikian sangat penting untuk

gini rasio Daerah Istimewa Yo

melakukan penelitian guna mengurangi kesenjangan ini hinggs ke tingkat yang
lebih rendah. Hal inl mendorong peneliti untuk menggali faktor-faktor yang

mempengaruhi kesenjangan distribosi pendapatan di Daerah Istimewa Y ogyakarta.



Berdasarkan latar belakang, pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
|. Bagaimana pengaruh Upah Minimum terhadap kesenjangan distribusi
pendapatan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Untuk menganalisis pengaruh Jumiah Penduduk Miskin terhadap
kesenjamgan distribusi  pendapaton  di  Provinsi Daoerah  Istimewa
Yogyakartn,
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4. Untuk menganalisis pengaruh Jumizh Keluarga Penerima Manfaal terhadap
kesenjangan  distribusi pendapatan di Provinsi Daersh Istimewa
Yogyakarta.

1.4. Manfaat Penelitian

Peswlitian ini dipat diginakan sehegai bahan terasi hagi mafustows
penduduk  miskin, dan Jumlah keluargs penerima manfast terhadap
kesenjangan distribusi pendapatan di Provinsi Daerah Istimewn Yogyakarta,
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4. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai tugas akhir dan salah satu svarat kelulusan serta
memperoleh gelar sarjana di Universitas Amikom Yogyakarta. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman

san teon dan penelit'un

cla nya yang berhubungan
dengan penelitian ini. Kerangka pemikiran adalah skema dalam bagan vang
dibuat untuk memaparkan secara ringkas tentang permasakshan yang diteliti,
Hipotesis merupakan penyataan yvang disimpulkan dari tinjavan serta jawazban
sementara dari masalah penelitian,
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini merupakan ursian tentang hal hal yang berhubungan dengan
pengumpulan data dan pengolahan data. Uraian tersebut mengenal objek
penetian, jenis serta sumber data. Definisi operasional variabel penelitian, dan
teknik analisis data yang digunakan.

BﬁBWANMJSESDANPEMBAHASAN'

1 sesugl dengan alat analisis dan
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